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ABSTRAK

Abstrak

Latar Belakang: Ikan toman yang berada pada tambak diperairan sungai barito
tersebut memiliki kadar timbal yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan.
Timbal (Pb) adalah senyawa kima yang merupakan salah satu indikator adanya
pencemaran udara dan air yang didapati berbentuk cair dan gas.Timbal pada
daging toman terbentuk dari timbah di perairan Sungai Barito yang dapat
mencemari ikan yang ada di sekitar sungai barito. Untuk menurunkan kadar
timbal  pada ikan toman dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
menggunakan bahan alami antara lain buah nanas  yang didalamnya terkandung
banyak senyawa asam salah satunya yaitu asam sitrat.
Tujuan: Mengidentifikasi dan Menganalisis perbedaan pengaruh filtrat buah
nanas terhadap penurunan kadar Pb pada ikan toman (Channa micropeltes)
dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom.
Metode: metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi dan Metode
yang digunakan eksperimen dengan desain penelitian yang dilakukan yaitu
Ekperimental design. Teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling yang
kemudian dilakukan rancangan penelitian berupa post test only and group design.
Analisis data menggunakan One Way Anova.
Hasil: Perlakuan yang digunakan dengan menggunakan konsentrasi filtrat buah
nanas sebesar 50%, 75%, dan 100%. Hasil data menunjukkan bahwa filtrat buah
nanas berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar timbal pada ikan toman
(p<0,05). Semakin tinggi konsentrasi filtrat buah nanas maka penurunan kadar
timbal pada ikan toman semakin besar
Simpulan: Filtrat buah nanas memiliki potensi menurunkan kadar timbal pada
ikan toman pada tambak yang berada diperairan sungai barito  dengan konsentrasi
optimal 50%.

Kata Kunci:spektrofotometri Serapan Atom, Sungai Barito, Timbal
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POTENTIAL OF Pineapple (Ananas comosus) FRUIT FILTRATES IN
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ABSTRACT
Abstract

Background: Toman fish in ponds in the waters of the Barito River have lead
levels which can have a negative impact on health. Lead (Pb) is a chemical
compound which is one indicator of air and water pollution which is found in
liquid and gas forms. Lead in meat is formed from lead in the waters of the Barito
River which can contaminate fish around the Barito River. To reduce lead levels
in toman fish can be done in various ways, one of which is using natural
ingredients such as pineapple which contains many acidic compounds, one of
which is citric acid.
Methods: The research method used to identify and the method used is
experimental with the research design carried out, namely Experimental design.
The sampling technique was purposive sampling which was then carried out with
a research design in the form of a post test only and group design. Data analysis
using One Way Anova.
Results: The treatments used were pineapple fruit filtrate concentrations of 50%,
75%, and 100%. The results of the data showed that pineapple fruit filtrate had a
significant effect on reducing lead levels in toman fish (p<0.05). The higher the
concentration of pineapple fruit filtrate, the greater the decrease in lead levels in
toman fish
Conclusion: Pineapple filtrate has the potential to reduce lead levels in toman
fish in ponds in Barito River waters with an optimal concentration of  50%.

Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometry, Barito River, Lead 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kota Banjarmasin merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Selatan yang

mendapatkan julukan “Kota Seribu Sungai” untuk menggambarkan betapa

banyaknya dan pentingnya sungai dalam kehidupan masyarakat sekitaran sungai,.

salah satu sungai terpanjang dan terbesar yang mengalir di wilayah Kalimantan

Selatan adalah Sungai Barito yang menjadi tempat bermuaranya beberapa sungai

utama di Kalimantan Selatan, seperti Sungai Martapura dan Sungai Negara..

Sungai Barito ini di kelilingi dengan industri-industri seperti industri kayu

dan industri pertamina yang masih aktif sampai sekarang, Hal ini menyebabkan

penurunan kualitas air sungai diantaranya disebabkan oleh masuknya berbagai

buangan limbah dari berbagai aktifitas manusia sehingga menyebabkan terjadinya

perubahan kualitas fisika, kimia, biologi dan estetik sungai tersebut. Akibatnya

fungsi dari sungai tidak sesuai lagi dengan peruntukannya dalam mendukung

kehidupan organisme akuatik yang ada dan juga kebutuhan masyarakat disekitar

sungai (Johan & Ediwarman, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri Budi Santoso pada tahun 2021

tentang Aplikasi Biomarker Histopalogi Hati dan Ginjal Ikan Timpakul

(Periophthalmodon schlosseri) Sebagai Peringatan Dini Toksisitas Logam Berat

Timbal (Pb) di Sungai Barito menjelaskan bahwa adanya terdapat kandungan
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logam berat timbal di Sungai Barito dengan konsentrasi kadar sebesar 0,246 mg/L

(Santoso et al., 2021). Hal ini menunjukkan adanya pencemaran air Sungai Barito.

yang mana sungai tersebut memiliki anakkan sungai salah satu anakan

sungai tersebut terdapat salah satu jenis ikan yang hidup di Sungai Barito adalah

ikan toman (Channa micropeltes) dimana ikan toman ini merupakan salah satu

jenis ikan air tawar yang sering dikonsumsi masyarakat sekitaran sungai tersebut.

Ikan toman mempunyai konsentrasi kandungan omega-3 yang tinggi di

bandingkan ikan nila, patin dan lain-lainnya. Ikan toman dapat di jadikan

indikator karena ikan tersebut dapat hidup di dalam air sungai yang tercemar.

Menurut SNI 7387: 2009  yang telah ditetapkan ambang batas maksimum nilai

pencemaran logam Pb pada ikan sebesar 0,3 mg/kg.

Untuk menurunkan kandungan logam Pb yang ada di dalam ikan dengan

menggunakan asam sitrat C6H8O7 dari asam buah alami memiliki kemampuan

untuk mengkelat logam berat dengan tiga gugus karboksilat dapat mengikat

logam Pb dengan gugus karboksilat melepaskan proton menghasilkan ion sitrat,

ion sitrat bereaksi dengan ion logam membentuk ikatan kompleks Pb sitrat

(C12H10Pb3O14), karena asam sitrat merupakan asam organik yang larut di dalam

air dan asam sitrat mampu membentuk senyawa komplek dengan logam sehingga

dapat membebaskan bahan makanan dari cemaran logam (Ulfah et al., 2014).

Contoh buah yang mengandung asam sitrat yaitu asam jawa, jeruk nipis, jeruk

lemon dan buah nanas.
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Nanas (Ananas Comosus (L) Merr) mengandung senyawa kimia asam

sitrat. Asam sitrat termasuk salah satu asam organik dengan nama kimia 2-

hydroxy-1,2,3 propanetricarboxylic acid bersifat tidak beracun, berfungsi sebagai

sekuestran memiliki sifat sebagai pengikat logam sehingga dapat menurunkan

kadar logam berat. Nanas memiliki kandungan air 90% dan kaya akan kalium,

kalsium,fosfor, magnesium, zat besi, natrium, iodium, sulfur dan khlor. Selain itu

,kaya asam, biotin, vitamin A, vitamin B12, vitamin C, vitamin E, dekstrosa,

sukrosa atau tebu, serta enzim bromelin, yaitu enzim protease yang dapat

menghidrolisis protein, protease, atau peptide sehingga dapat digunakan untuk

melunakkan daging (Puspita, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Syazwani Ulfah pada tahun 2014 tentang

Upaya Penurunan Logam Berat Timbal pada Mystus nigriceps di Kali Surabaya

Menggunakan Filtrat Kulit Nanas menjelaskan bahwa konsentrasi 100 % dapat

menurunkan logam paling tinggi dibandingkan konsentrasi 75%, 50%, dan 25%

dengan persentase penurunan 76,55%. Hal ini terbukti bahwa buah nanas dapat

menurunkan kadar timbal pada ikan yang tercemar,karena buah nanas memiliki

persentase sebesar 78% yang dapat mengikat logam timbal (Pb) yang mana

Semakin tinggi konsentrasi asam yang digunakan maka semakin banyak jumlah

hidrogen yang berkompetisi dengan ion logam sehingga kekuatan ikatan logam

dalam protein semakin berkurang dan mudah lepas (Sabila & Kusuma P, 2019).

Penelitian ini menggunakan spektrofotometri serapan atom yang

merupakan salah satu metode analisis yang digunakan untuk menganalis besar

kadar konsentrasi suatu unsur dalam cuplikan, hal ini didasarkan karena adanya
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proses oleh atom-atom yang berada pada tingkat energi dasar (ground state)

dalam menyerap radiasi sumber (Martini et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang besarnya

kandungan Pb di Sungai Barito serta kandungan asam sitrat pada buah nanas yang

memiliki potensi untuk menurunkan kadar timbal pada ikan membuat peneliti

tertarik untuk meneliti potensi filtrat buah nanas dalam upaya penurunan logam

berat timbal (Pb) pada ikan toman menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom

(SSA).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat

ditetapkan adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh Filtrat buah nanas dalam menurunkan kandungan logam

berat timbal (Pb) pada Ikan Toman (Channa micropeltes)?

b. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konsentrasi filtrat buah nanas terhadap

penurunan kadar logam berat timbal pada Ikan Toman (Channa micropeltes)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi filtrat

buah nanas dalam menurunkan kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan

toman (Channa micropeltes).
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1.3.2 Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi pengaruh filtrat buah nanas terhadap penurunan kadar

Pb pada ikan toman (Channa micropeltes) dengan menggunakan

spektrofotometri serapan atom.

b. Menganalisis perbedaan konsentrasi filtrat buah nanas terhadap penurunan

logam Pb pada ikan toman (Channa micropeltes) dengan menggunakan

spektrofotometri serapan atom.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan terkait

dan wawasan terhadap potensi filtrat buah nanas yang dapat menurunkan

kadar logam Pb pada ikan toman (Channa micropeltes).

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Peneliti

Peneti ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti

terkait potensi filtrat buah nanas yang dapat menurunkan kadar logam Pb pada

ikan toman (Channa micropeltes)

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi

kepada masyarakat terkait potensi filtrat buah nanas yang dapat menurunkan

kadar logam Pb pada ikan toman (Channa micropeltes).
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1.5 Keaslian Penelitian

Keasalian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel  1.1 Keaslian Penelitian

No. Judul Metode Hasil Perbanding

1. Upaya
Penurunan
Logam Berat
Timbal (Pb) pada
Ikan Mujair
(Oreochromis
mossambicus)
dengan
Menggunakan
Filtrat Tomat
(Solanum
lycopersicum)
penelitian :
(Azmi &
Winarsih, 2021)

1. Penelitian
eksperimental

2. Rancangan acak
lengkap (RAL)

3.Atomic
Absorption
Spectrophotom
etri (AAS).

Penelitian ini
terdapat pengaruh
dari perbedaan
konsentrasi   filtrat
pada
penurunan     kadar
Pb. Konsentrasi
paling optimum
yaitu pada
konsentrasi 75%
yang dapat
menurunkan logam
Pb sebanyak
73,34%.

1. Lokasi penelitian
di jurnal Riau

2. Sampel ikan yang
digunakan di
jurnal ialah Ikan
Mujair

3. Filtrat yang
digunakan di
jurnal ialah
filtrate Tomat

2. Pengaruh
Perendaman
Larutan Jeruk
Nipis (Citrus
aurantifolia
Swingle)
Terhadap
Penurunan
cemaran Logam
Timbal (Pb) Pada
Olahan Otak –

Otak Bandeng
(Channos
channos Forsk)
Penelitian :
(Ambarwati &
Sinamo, 2017)

1. Penelitian
eksperimental.

2. Rancangan
acak

lengkap.
3. Teknik

Analisis Data
menggunakan
ANAVA satu
arah lalu
dilanjutkan uji
Duncan.Instru
ment yang
digunakan
Atomic
Absorption
Spectrometri
(AAS).

Berdasarkan hasil
penelitian ini yang
menunjukan
konsentrasi paling
optimum dalam
upaya penurunan
kadar Pb ialah
konsentrasi 75%
yang mengalami
penurunan

sebesar
73,34%

1. Lokasi penelitian
yang digunakan
di jurnal
diSurabaya.

2. Ikan yang
digunakan di
jurnal ialah Otak
– Otak Bandeng,

3. Filtrat yang
digunakan di
jurnal ialah
larutan Jeruk
Nipis

3. Pengaruh
konsentrasi
dan Lama
Perendaman
Berbeda Larutan
Belimbing
Wuluh
(Averhoa
Bilimbi)
Terhadap
Kandungan
Logam Berat (Pb
dan

1. Penelitian
eksperimen.

2. Rancangan
acak

lengkap.
3. TeknikAnalisis

DataAnova.Instr
ument yang
digunakan
Atomic
Absorption
Spectrophotomet
er (AAS).

Berdasarkan  hasil
Penelitian 
konsentrasi
dan lama waktu
perendaman terbaik
dalam meredukasi 
logam Pb yaitu pada
perlakuan 
konsentrasi 20% 
dengan lama 
perendaman 90
menit (ᵃ�3W2) 
dengan daya 

1. Lokasi
penelitian di
jurnal di
Surabaya

2. Sampel ikan di
jurnal
menggunakan
Kijing,

3. Filtrate yang
digunakan di
jurnal ialah 
perendaman
larutan
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No Judul Metode Hasil Perbanding

Cd) pada Kijing
(Pilsbryoconcha
exilis)
Penelitian: 
(Agustin et al.,
2016)

redukasi sebesar
72,30%.

Belimbing Wuluh

4 Upaya Penurunan
Logam Berat
Timbal pada
Mystus nigriceps
di Kali Surabaya
Menggunakan
Filtrat Kulit Nanas
Penelitian:  
(file:///C:/Users/IN
DRA/Downloads/
Documents/12340-
35990-1-
PB.pdfAnggraini
& Fitria, 2021)

1.Penelitian 
eksperimental.
2.Rancanganacak 
lengkap.
3.Teknik Analisis
Data menggunakan
ANAVA satu arah
lalu dilanjutkan uji
Duncan.
4.Instrument yang 
digunakan Atomic
Absorption
Spectrometri (AAS).

Filtrat kulit nanas
(Ananas comosus
L.) memiliki
kemampuan
menurunkan kadar
logam timbal (Pb).
Konsentrasi filtrat
buah nanas 100%
dapat menurunkan
kadar logam Timbal
(Pb) paling tinggi
dengan persentase
penurunan sebesar
24.68986%.

1.Lokasi penelitian ini
di Surabaya,
2.menggunakan Logam
timbal.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sungai Barito

Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 2. 1 Sungai Barito

Sungai Barito adalah sungai yang berhulu di Pegunungan Schwaner di

Propinsi Kalimantan Tengah, memasuki Kota Marabahan di Propinsi Kalimantan

Selatan, hingga bermuara di Laut (Sofarini et al., 2021). Sungai Barito ini

merupakan salah satu sungai dataran rendah yang terpanjang di Kalimantan

Selatan, yaitu mencapai 909 kilometer, dengan lebar sungai 650-800 meter dan

kedalaman rata-rata 8 meter. Lebar sungai pada bagian muara yang berbentuk

corong mencapai 1.000 meter, sehingga Sungai Barito merupakan sungai terlebar

di Indonesia (Mas’ud, 2014).

Merupakan salah satu sungai terpanjang dan terbesar yang mengalir di

wilayah Kalimantan Selatan adalah Sungai Barito yang menjadi tempat

bermuaranya beberapa sungai utama di Kalimanatan Selatan, seperti Sungai

Martapura dan Sungai Negara. Sungai- sungai tersebut beserta seluruh anak-anak
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sungainya merupakan jaringan prasarana perhubungan dan sarana pengangkutan

yang sangat penting bagi penduduk karena masing-masing sungai mengalir

melewati ibukota pada kabupaten yang ada di Kalimantan Selatan.

Penduduk disepanjang bantaran Sungai Barito sangatlah bergantung pada

sungai tersebut.Berbagai macam aktivitas sehari-hari seperti mencuci pakaian,

mandi, buang air hingga sumber konsumsi air minum bersumber dari sungai itu

pula. Seiring dengan meningkatnya industri di Kalimantan Selatan berbagai

masalah tentang pencemaran lingkungan semakin meningkat pula (Jamal et al.,

2013). Peningkatan kadar logam berat dari berbagai aktivitas di perairan pesisir

dalam hal ini perairan sungai Barito, akan mengakibatkan logam berat yang

semula dibutuhkan untuk proses metabolisme oleh organisme akan berubah

menjadi racun bagi organisme tersebut. Kondisi ini selain dapat mengakibatkan

kematian organisme, peningkatkan logam berat di perairan tersebut dapat

menyebabkan efek akumulatif bagi yang mengkonsumsinya. Logam berat Hg,

Pb,Cr dan Cd termasuk logam berat kategori limbah bahan berbahaya beraacun

(B3) bagi manusia, yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan terutama hati

dan ginjal(Dr. drg. Rosihan Adhani, S.Sos. & Dr. Husaini, SKM., 2017)

Sungai Barito memiliki biota perairan yang kompleks dan beragam,

dimana hampir di semua daerah perairan terdapat berbagai jenis plankton,

ikan,dan organisme perairan lainnya dan di Sungai Barito ada kecenderungan

bahwa kondisi kualitas air mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh

pengaruh intrusi air laut, pencemaran air dari limbah domestik dan aktivitas lalu

lintas angkutan batubara melalui perairan Sungai Barito (Santoso et al., 2021).
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Tercemarnya suatu perairan akan mempengaruhi kehidupan dan kesehatan

ikan. Salah satu yang berdampak pada kesehatan ikan dapat diketahui dari organ

dalam ikan yaitu insang ikan. Insang merupakan organ yang rentan

terhadapperubahan lingkungan perairan karena langsung bersentuhan dengan air.

Semakin tinggi logam berat dalam perairan akan menyebabkan semakin tinggi

pula kandungan logam berat yang terakumulasi dalam tubuh hewan tersebut

(Puspasari, 2017).

2.1.2 Ikan Toman (Channa micropeltes)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 2. 2 Ikan Toman

Klasifikasi Ikan Toman

Menurut (Panggang et al., 2020), klasifikasi Ikan Toman adalah sebagai berikut:

Kingdom  : Animalia

Phylum  : Chordata

Sub Phyllum : Vertebrata

Class : Actinopterygi

Ordo : Perciformes

Family : Channidae

Genus : Channa



11

Species : Channa micropeltes

Ikan toman, Channa micropeltes(Panggang et al., 2020) adalah ikan asli

Kalimantan yang menghuni sungai dan  rawa. Habitat ikan toman di perairan

tawar yang terdiri atas sungai, danau, rawa dan lebak,  yang mencapai luasan +1,4

juta ha di wilayah Kalimantan Selatan. Ikan ini berkepala besar dan bermulut

besar serta bergigi runcing tajam. Tubuh bulat panjang seperti torpedo dengan

ekor membulat. Ikan dewasa berwarna hitam kebiruan, dengan perut putih atau

keputihan. Anak-anaknya berwarna kemerahan, dengan garis hitam dan jingga di

sisi tubuhnya. Ikan toman dapat tumbuh sampai mendekati 1,5 m panjangnya Ikan

Toman adalah salah satu jenis dari suku Ikan Gabus yang memiliki bentuk tubuh

yang mirip dengan Ikan Gabus. Ikan Toman dapat tubuh besar mencapai panjang

lebih dari satu meter dan menjadi spesies yang terbesar dalam sukunya. Oleh

karena itu Ikan Toman digolongkan sebagai Ikan Karnivora Budi Daya Ikan

Toman dan Ikan Gabus sudah lama dimulai di Kalimantan, yaitu sekitar 1973

(Panggang et al., 2020).

Akumulasi logam berat pada ikan dapat terjadi karen adanya kontak antara

medium yang mengandung toksik dengan ikan. Kontak berlangsung dengan

adanya pemindahan zat kimia dari lingkungan air ke dalam atau permukaan tubuh

ikan, misalnya logam berat masuk melalui insang. Masuknya logam berat

kedalam tubuh organisme perairan dengan tiga cara yaitu melalui makanan,

insang, dan difusi melalui permukaan kulit.
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2.1.3 Timbal

Sumber:(Kunsah et al., 2021)

Gambar 2. 3 Logam Timbal

Timbal atau timah hitam, dalam bahasa ilmiahnya dinamakan

plumbum.Logam ini disimbolkan dengan Pb. Timbal termasuk ke dalam

kelompok logam-logam golongan IV-A pada tabel periodik unsur kimia.

Mempunyai nomor atom (NA) 82 dengan bobot atau berat atom (Kunsah et al.,

2021).

Timbal memiliki dua jenis yaitu timbal organik dan timbal anorganik.

Timbal organik merupakan jenis timbal yang sangat berbahaya ( lebih berbahaya

dari timbal anorganik) karena dapat diserap melalui kulit dan sangat beracun bagi

otak dan sistem saraf pusat.timbal tetramethyl adalah bentuk timbal organik yang

digunakan dalam bahan bakar tersebut. Pembakaran timbal organik ketika

ditambahkan kebensin sebagai tambahan bahan bakar akan menghasilkan

pelepasan timbal ke atmosfer (Kunsah et al., 2021). Warnanya bervariasi,

tergantung pada bentuk kimia, bentuk yang paling umum untuk timbal jenis ini

adalah timbal putih (senyawa timbal karbonat), timbal kuning (timbal kromat,

timbal monoksida) atau timmbal merah (timbal tetraoksida).
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Logam timbal mempunyai sifat-sifat yang khusus seperti berikut:.

a. Merupakan logam lunak sehingga dapat dipotong dengan menggunakan pisau

atau dengan tangan dan dapat dibentuk dengan mudah.

b. Merupakan logam yang tahan terhadap peristiwa korosi atau karat, sehingga

logam timbal sering digunakan sebagai bahan coating.

c. Mempunyai titik lebur rendah hanya 327,5o C.

d. Mempunyai kerapatan yang lebih besar dibandingkan dengan logam-

logam,kecuali emas dan merkuri.

e. Merupakan penghantar listrik yang baik.

Apabila perairan tercemar oleh limbah timbal (Pb) maka akan berdampak

pada organisme yang berada diperairan tersebut. Toksisitas dari logam timbal

terhadap organisme air akan menyebabkan kerusakan pada jaringan organisme

seperti pada organ insang dan usus kemudian dapat menyebabkan kerusakan pada

jaringan bagian dalam seperti hati dan ginjal tempat logam berat timbal

terakumulasi  (Ayu Mulyani Noor, 2015). Badan perairan yang telah kemasukan

senyawa atau ion-ion Pb, sehingga jumlah Pb yang ada dalam badan perairan

melebihi kosentrasi yang semestinya, dapat mengakibatkan kematian bagi biota

perairan. Konsentrasi logam toksik salah satunya Pb dalam lingkungan perairan

secara alamiah biasanya sangat kecil sekali. Kosentrasi logam Pb secara alamiah

dalam air laut 0,03 μg/L dan air sungai 3 μg/L serta standar kosentrasi logam Pb

dalam air yang direkomendasikan yaitu 0,10 mg/L(Ayu Mulyani Noor, 2015).

Masuknya Pb ke dalam tubuh manusia melalui air minum, makanan atau

udara dapat menyebabkan gangguan pada organ seperti gangguan neurologi
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(syaraf), ginjal, sistem reproduksi, sistem hemopoitik serta sistem syaraf pusat

(otak) terutama pada anak yang dapat menurunkan tingkat kecerdasan. Sumber

masuknya timbal di perairan yang paling utama berasal dari Pb di udara yang

terbawa oleh angin dan hujan, serta limbah buangan Industri.

2.1.4 Asam Sitrat

Asam sitrat merupakan suatu senyawa organik, yang banyak ditemukan

pada daun dan buah tumbuhan yang mempunyai rasa asam (Ovelando et al.,

2013). Senyawa ini merupakan bahan pengawet alami yang baik, selain dipakai

sebagai penambahan rasa masam pada makanan juga dapat digunakan untuk

minuman ringan.Dalam biokimia, asam sitrat dikenal sebagai senyawa yang

penting dalam metabolisme makhluk hidup, sehingga ditemukan pada hampir

semua makhluk hidup. Zat ini juga dapat digunakan sebagai zat pembersih yang

ramah lingkungan dan sebagai antioksidan.

Asam sitrat merupakan chelating agent untuk mengikat ion logam.

Chelating agent memiliki ligan yang mengikat atom, karena proton yang sudah

lepas akan terlarut dalam larutan yang sangat asam (Solihah et al., 2016). Asam

sitrat (C6H8O7 ) memiliki tiga gugus karboksilat atau disebut trikarboksilat dan

gugus hidroksil pada atom karbon sehingga memiliki daya ikat terhadap timbal

lebih kuat dibandingkan dengan sekuestran yang lain. Kemudian ion sitrat

tersebut akan berikatan dengan banyak ion logam (Sabila & Kusuma P, 2019).

Asam sitrat memiliki rumus struktur.
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Sumber: (Sabila & Kusuma P, 2019)

Gambar 2. 4 Struktur molekul Asam Sitrat

Asam sitrat merupakan asam organik yang larut dalam air. Asam sitrat

mampu membentuk senyawa kompleks dengan logam. Asam sitrat bersifat

mengikat logam (chelating agent) sehingga dapat membebaskan bahan makanan

dari cemaran logam.Selain jeruk, buah yang memiliki kandungan asam sitrat

tinggi adalah buah nanas (Sabila & Kusuma P, 2019).

2.1.5 Buah Nanas

Sumber: dokumen pribadi

Gambar 2. 5 Buah Nanas

Klasifikasi Tanaman Nanas

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae

Ordo : Farinosae
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Famili : Bromoliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas Comocus ( L ) Merr

Nanas (Ananas comosus (L) Merr.) adalah buah yang memiliki mata yang

banyak dan memiliki warna kuning keemasan. Pohon nanas sendiri dapat tumbuh

subur di daerah beriklim tropis seperti di Indonesia dengan masa panen relatif

singkat, yaitu antara 2 sampai 3 kali setahun. Tumbuhan ini termasuk dalam

familia nanas-nanasan (Famili Bromeliaceae). Perawakan (habitus) tumbuhannya

rendah, herba (menahun) dengan 30 atau lebih daun yang panjang, berujung

tajam, tersusun dalam bentuk roset mengelilingi batang yang tebal.

Kandungan metabolit primer dan sekunder tanaman nanas di setiap bagian

berbeda. Bagian akar mengandung saponin dan tanin (Ulfah et al., 2022). Bagian

batang mengandung karbohidrat, asam amino, protein, saponin, flavonoid, dan

alkaloid (Ulfah et al., 2022). Bagian daun mengandung karbohidrat, protein, asam

amino, vitamin C, alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid, fenolik, dan bromelain

(Ulfah et al., 2022). Bagian kulit mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,

dan bromelain. Bagian buah mengandung peptida, protein, karbohidrat, lipid,

terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan fenolik, Asam-asam yang terkandung dalam

buah nanas adalah asam sitrat, asam malat, dan asam oksalat. Jenis asam yang

paling dominan yakni asam sitrat 78% dari total asam (Ulfah et al., 2022).

Nanas (Ananas Comosus (L) Merr) mengandung senyawa kimia asam

sitrat.Asam sitrat termasuk salah satu asam organik dengan nama kimia 2-

hydroxy-1,2,3 propanetricarboxylic acid bersifat tidak beracun, berfungsi sebagai
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sekuestran memiliki sifat sebagai pengikat logam sehingga dapat menurunkan

kadar logam berat3. Nanas merupakan salah satu tanaman yang banyak

diusahakan petani di Indonesia, terutama di daerah Sumatera dan Jawa.

2.1.6 Spektrofotometer Serapan Atom

Spektrometri Serapan Atom (SSA), merupakan metode analisis unsur

secara kuantitatif yang pengukurannya berdasarkan penyerapan cahaya dengan

panjang. Spektrofotometri serapan atom "AAS adalah suatu metode analisis yang

didasarkan pada proses penyerapan energi radiasi oleh atom-atom yang berada

pada tingkat energi. Penyerapan tersebut menyebabkan tereksitasinya elektron

dalam kulit atom ke tingkat energi yang lebih tinggi. keadaan ini bersifat labil,

elektron akan kembali ke tingkat energi dasar sambil mengeluarkan energi yang

berntuk radiasi.Dalam AAS, atom bebas berinteraksi dengan berbagai bentuk

energi seperti energi panas, energi elektromagnetik, energi kimia dan energi

listrik. interaksi ini menimbulkan proses-proses dalam atom bebas yang

menghasilkan absorpsi danemisi "pancaran radiasi dan panas. radiasi yang

dipancarkan bersifat khas karenamempunyai panjang gelombang yang

karakteristik untuk setiap atom bebas.Adanya absorpsi ata elektron dalam atom,

dari tingkat energi yang satu ke tingkat energilainu emisi radiasi disebabkan

adanya transisi elektronik yaitu perpindahan.

Metode analisis menggunakan Spektrometer Serapan Atom (Atomic

Absorption Spectrophotometry, AAS) merupakan metode yang porpuler untuk

analisa logam berat timbal karena disamping relative sederhana, metode ini juga

selektif dan sangat sensitive. Oleh karena itu SSA menjadi metode analisis yang
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sering digunakan untuk pengukuran sampel logam dengan kadar yang sangat kecil

(Anshori, 2005). Analisis dengan metode SSA menganut hukum Lambert Beer

yaitu untuk menyatakan hubungan antara absorbansi yang terukur dengan

konsentrasi sampel. Komponen-komponen dari SSA yaitu antara lain: 

Sumber :(Anshori, 2005)

Gambar 2. 6 Spektrometri Serapan Atom

Keterangan gambar:

a. Suplai daya atau sumber sinar.

b. Sistem pengatoman.

c. Monokromator

d. Detektor.

e. Sistem pembacaan

Keterangan:

a. Sumber sinar atau sistem, untuk menghasilkan sinar melalui energi tertentu

dan sesuai dengan atom penyerap. Sumber dari radiasi harus dapat

mengisikan radiasi dengen energi yang sama dengan absorpsi atom dari

sampel.
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b. Sistem pengatoman dari atom-atom bebas sebagai media absopsi atau sel

serapan. Sistem pengatoman (atomizer) terdiri dari dua tipe pengatoman

antara lain flame dan flameless.

c. Monokromator sebagai keperluan menyeleksi berkas atau spectra sesuai

dengan yang dikehendaki.

d. Detektor atau sistem fotometri yaitu untuk mengukur intensitas sinar sebelum

dan sesudah melewati medium serapan (medium serapan adalah atom bebas).

e. Sistem pembacaan merupakan bagian yang menampilkan suatu gambar atau

angka yang dapat dibaca.

Kuantifikasi dengan kurva baku (Kurva Kalibrasi)

Metode kurva kalibrasi dibuat seri larutan standar dengan konsentrasi dan

absorbansi yang bervariasi, setelah itu diukur dengan alat SSA. Kemudian buat

grafik antara konsentrasi (C) dengan Absorbansi (A) yang merupakan garis lurus

melewati titik nol dengan slope = e. B atau slope = a.b, konsentrasi dari larutan

sampel diukur dan diintropolasi ke dalam kurva kalibrasi atau di masukkan ke

dalam persamaan regresi linier pada kurva kalibrasi. Uji regresi yang digunakan

adalah regresi linier sederhana dengan rumus:   x = y – a

          b

Keterengan : 

Y = Absorban larutan sampel

x = konsentrasi larutan sampel

 b = Slope

a = intercept
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Rumus :

X  =  penurunan kadar timbal (%)

C0 =  kadar timbal pada sampel kontrol (ppm)

C1 =  kadar timbal pada sampel perlakuan (ppm)

2.2 Kerangka Teori

Sumber: ((Sofarini et al., 2021), (Sanger et al., 2018),(Kunsah et al., 2021),

(Sya et al., 2020), (Ulfah et al., 2022),(Anshori, 2005))

Gambar 2. 7 Kerangka Teori

X =     C0 –C1     x 100 %

      C0
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2.3 Kerangka Konsep

Gambar 2. 8 Kerangka Konsep

2.4 Hipotesis

Pada penelitian ini ingin dilihat pengaruh interval pengaruh konsentrasi paparan

filtrat buah nanas dalam penurunan kadar logam timbal dalam ikan toman, adapun

hipotesisnya ialah sebagai berikut:

a. H0 > 0,05 tidak terdapat pengaruh perbedaan interval konsentrasi paparan

filtrat buah nanas dalam penurunan kadar logam timbal dalam ikan toman ,

maka dengan ini hipotesis ditolak.

b. Ha < 0,05 terdapat pengaruh perbedaan interval konsentrasi paparan filtrat

buah nanas dalam penurunan kadar logam timbal dalam ikan toman, maka

dengan ini hipotesis diterima.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pe n en tua n L o ka si , W aktu  da n  Sa sa ran  Pe n e litia n

3.1.1   Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan sampel yaitu  diperaliran Sungai Barito yang berada

dijalan sekitaran pabrik kayu yang bertepatan di jalan  Trans Kalimantan,

marabahan baru,anjir muara, kabupaten barito kuala, Kalimantan selatan. Sampel

ikan toman yang diberi paparan filtrat buah nanas dengan konsentrasi 50%, 75%

dan 100%, sedangkan pada analisis kualitatif dan kuantitatif dilakukan di

Laboratorium Kimia Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia Banjarmasin dan

Balai Standarisasi Dan Pelayanan Jasa Industri.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Desember 2021 – Agustus 2022

3.1.3  Sasaran Penelitian

Sasaran yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu Ikan Toman yang ditangkap

diperairan Sungai Barito,Laboratorium balai standarisasi dan pelayana jasa

industri (BSPJI).

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode true experimental yang termasuk dalam

metode penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh

yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau eksperimen
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tersebut (Imas Masturoh, 2018). Pada penelitian ini percobaan dilakukan dengan

memberikan perlakuan khusus kepada sampel ikan toman, yaitu dengan

pemberian paparan fitrat buah nanas pada sampel ikan toman.

3.2.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan Post Test Only Control Group Design.

Ada dua kelompok pada desain ini, yaitu kelompok kontrol tanpa perlakuan dan

kelompok dengan perlakuan (Sugiyono, 2016) . Kedua kelompok dalam

rancangan ini menggunakan ikan toman dari sungai barito yang di beri paparan

filtrat buah nanas dengan kosentrasi 50%,75% dan 100% dan yang tidak di beri

paparan filtrat buah nanas.

3.2.3 Alat Dan Bahan

a. Alat

Alat yang digunakan yaitu Spektrofotometri Serapan Atom,Blender

(Panasonic), timbangan neraca analitik (Acis), pipet tetes, erlenmeyer (Pyrex),

labu ukur (Pyrex) , rak tabung, tabung reaksi (Pyrex), gelas beaker (Pyrex), pipet

volume (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), sendok tanduk, spatula, corong, batang

pengaduk, kertas saring, api bunsen, penjepit, pisau.

b. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu sampel ikan toman  yang diambil dari

perairan sungai barito,buah nanas yang diambil dari  kebun  masyarakat yang

berada di jalan marabahan, Bahan kimia yang digunakan  aquadest, asam nitrat  (

ᵃ�ᵄ�ᵄ�3), asam  hidroksida  (ᵃ�2ᵄ�2)pekat dan Pb (NO3).
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3.2.4 Prosedur kerja

a. Pembuatan filtrat buah nanas

1) Kupas buah nanas, kemudian dihaluskan buah nanas menggunakan

blender 

2) Selanjutnya buah nanas diperas untuk mendapat filtrat nanas

3) Ambil filtrat buah nanas sebanyak 100 ml tanpa penambahan aquades,

untuk mendapatkan filtrat buah nanas dengan konsetrasi 100%.

4) Konsetrasi filtrat buah nanas 75% digunakan filtrat buah nanas dengan

volume 75 ml ditambahkan aquades sebanyak   25 ml.

5) Konsetrasi filtrat buah nanas 50% digunakan filtrat buah nanas dengan

volume 50 ml ditambahkan dengan aquades sebanyak 50 ml

b. Pembuatan Sampel

1) Daging Ikan Toman di potong dan di timbang sebesar 20 gram dan

diletakkan ke dalam gelas beker.

2) Sampel dibagi menjadi 4 bagian  sebanyak 5 gram yaitu sebagai

kontrol, sebagai uji dengan beberapa konsetrasi filtrat yaitu 50%, 75%

dan 100% filtrat buah nanas, sampel direndam dengan waktu 60 menit.

3) Setelah direndam selama 60 menit angkat sampel ikan toman lalu

4) Kemudian masukan sampel ikan pada wadah pot. Setelah itu, sampel

Ikan Toman siap di analis menggunakan SSA, dengan destruksi basah.
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c. Destruksi basah menggunakan microwave

1) Timbang sampel basah sebanyak 5 g ke dalam tabung sampel (vessel)

kemudian dicatat beratnya.

2) Untuk kontrol positif (spiked 0,1 mg/kg), tambahkan masing – masing

0,2 ml larutan standar Pb 1 mg/l atau larutan standar Pb 200 µg/l

sebanyak 1 ml ke dalam contoh kemudian di vortex

3)  Tambahkan secara berurutan 5 ml – 10 ml HNO3 65 % dan 2 ml H2O2

4) Lakukan destruksi dengan mengatur program microwave (sesuaikan

dengan microwave yang digunakan)

5) Pindahkan hasil destruksi kelabu takar 100 ml dan tambahkan larutan

matrik modifier,tepatkan sampai tanda batas dengan air deionisasi

d. Pembuatan larutan standar timbal (Pb)

1) Pembuatan Larutan Induk Pb 1000 ppm

2) Pb(ᵄ�ᵅ�)3 sebanyak 100 mg ditimbang menggunakan neraca analitik

kemudian masukkan ke dalam labu ukur 100 ml.

3) Pb(ᵄ�ᵅ�)3 diencerkan dengan menambahkan aquades ke dalam labu

ukur sampai tanda batas.

4) Untuk membuat 1000 ppm larutan induk dibutuhkan 100 mg/100 ppm

e. Pembuatan Larutan Standar Baku Pb 100 ppm

1) Ambil larutan induk 1000 ppm menggunakan pipet sebanyak 10 ml

kemudian masukkan ke dalam labu ukur 100 ml.



27

2) Larutan yang telah diambil akan diencerkan dengan menambahkan

aquades dalam labu ukur sampai tanda batas.

f. Pembuatan Larutan Standar Baku Pb 10 ppm

1) Ambil larutan induk 100 ppm menggunakan pipet sebanyak 10 ml

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml.

2) Larutan yang telah diambil akan diencerkan dengan menambahkan

3) Pembuatan Larutan Deret Standar 2, 4, 6, 8, 10 dan 14 ppm Ambil

larutan induk 100 ppm menggunakan pipet sebanyak 1,2,3,4,5,6 dan 7

ml kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml.

4) Larutan yang telah diambil akan diencerkan dengan menambahkan

aquades dalam labu ukur sampai tanda batas.

g. Rumus perhitungan konsentrasi

1) Hitung persentase konsentrasi penurunan kadar timbal pada masing-

masing sampel dengan rumus :

Keterangan :

X   =  penurunan kadar timbal (%)

C0 =  kadar timbal pada sampel kontrol (ppm)

C1 =  kadar timbal pada sampel perlakuan (ppm)

3.3 Po p u la si d an  Sa mp e l Pe n e litian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah suatu wilayah/tempat yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan ciri-ciri tersendiri yang ditetapkan oleh peneliti

X =     C0 –C1     x 100 %

     C1

    C0
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(Sugiyono, 2016) .Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan toman

(Channa micropeltes) yang hidup di sungai barito.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

(Sugiyono, 2016) .Sampel dari penelitian ini adalah ikan toman (Channa

micropeltes) yaang diambil dari hasil tangkapan nelayan di sungai barito

Pengambilan sampel yaitu pada sungai barito.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ialah dengan purposive sampling.

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan penelitian (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini peneliti

menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, kriteria inklusi adalah batas-batas suatu

penelitian atau kriteria umum dalam penelitian, sedangkan kriteria eksklusi adalah

karakteristik yang dapat memengaruhi hasil penelitian sehingga menyebabkan

hasil penelitian menjadi bias  kriteria sampel ini adalah:

Tabel 3. 1 Kriteria Inkulasi

No Kriteria

1. Ikan yang digunakan sebagai sampel berasal dari aliran sungai barito yang telah

ditentukan

2. Jenis ikan yang diambil adalah ikan toman dengan bagian yang

digunakan adalah daging ikan toman

3. Berat rat-rata ikan toman 200-300 gram
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Tabel 3. 2 Kriteria Eksklusi

No Kriteria

1. Ikan yang digunakan sebagai sampel berasal bukan dari sungai

barito yang telah ditentukan

2 Jenis ikan yang diambil adalah ikan toman dan bagian yang

digunakan bukan daging ikan toman

3 Berat rata-rata ikan toman kurang atau lebih dari 200-300 gram

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tabel 3. 3 Definisi Operasional

Variabel 
Penelitian

Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur

Variabel Independent

Pengaruh

filtrat Buah

nanas dalam

penurunan

kadar logam

timbal di

ikan toman

Buah nanas memiliki

persentasi asam sitrat

78% yang mana asam

sitrat dapat menurunkan

kadar logam timbal di

ikan toman

1.pengaruh konsetrasi

filtrat buah nanas 50%

dalam penurunkan kadar

logam timbal di ikan

toman

2.pengaruh konsetrasi

filtrat buah nanas   75%

dalam penurunan kadar

timbal di ikan toman

3.pengaruh konsetrasi

filtrat buah  nanas   100%

Gelas Ukur Militer

(ml)

Rasio
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timbal   di ikan toman

Variabel  Dependent

Penurunan

kadar logam

timbal pada

Ikan Toman

Ikan toman yang 

terpapar logam timbal 

diukur kadar logam 

timbalnya, sedangkan 

ikan toman yang di beri 

perlakuan konsentrasi 

filtrat buah nanas 

dilakukan pengukuran 

penurunan kadar timbal 

pada ikan toman dan 

konstrasi yang  berbeda-

beda, dengan rumus :

Spektofotometri 

Serapan Atom 

(SSA)

% Rasio

3.5 Jenis dan Sumber Data

3.5.1 Jenis Data

Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data

kuantitatif seperti skor hasil pengukuran (Imas Masturoh, 2018). Pada penelitian

ini data didapatkan dari hasil penurunan kadar logam berat timbal yang

didapatkan dalam bentuk persentase yang dihitung menggunakan rumus

persamaan X =   C0 – C1  x 100 %,

       C1

sehingga didapatkan kadar logam berat timbal   yang terdapat pada Ikan toman.

X =     C0 –C1  x 100 %

   C1

   C0
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3.5.2 Sumber Data

a. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti

dengan  menggunakan pengukuran langsung (Imas Masturoh, 2018).pada

penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari hasil pengukuran

dengan spektrofotometri Serapan Atom (SSA) ,survey langsung ke lapangan,

pengambilan sampel di sungai barito dan hasil pengujian di laboratorium.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung, misalnya jurnal

maupun buku (Imas Masturoh, 2018). Pada penelitian ini menggunakan data

sekunder yang diperoleh dari referensi jurnal,referensi buku dan artikel ilmiah

yang berhubungan dengan topik penelitian yang bertujuan untuk mendukung isi

penelitian.

3.6 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Instrumen

Instrumen pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang

digunakan untuk mengumpulkan data dan untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah

Spektofotometri Serapan Atom (SSA), instrumen ini digunakan untuk mengukur

penurunan kadar logam timbal pada ikan sebagai variabel yang diteliti.

3.6.2 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan

dalam pengumpulan data selama melakukan penelitian (Sugiyono, 2016). Pada
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penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi dan

dokumentasi.

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merupakan uji alat ukur yang memiliki kesesuaian

pengukuran dengan sampel yang akan diukur (Sugiyono, 2016). Validasi yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Spektofotometri Serapan

Atom (SSA) untuk mengukur penurunan kadar logam timbal dengan

menggunakan verifikasi panjang gelombang 283,3 nm dengan pengulangan

sebanyak 3 kali scanning untuk melihat perbandingan nilai .sedangkan uji

reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat sejauh mana konsistensi hasil

suatu penelitian ketika dilakukan secara berulang-ulang. Reliabilitas yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS untuk mengetahui pengaruh

pada ikan toman dengan filtrat buah nanas dengan konstarsi 50%,75% dan 100% .

3.8 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini   adalah Analisis data univariate

yaitu mendeskripsikan karakteristik dari setiap variable. Analisis bivariate yaitu

mendeskripsikan jarak teristik dari dua variable yang diduga berhubungan(.P,

2018). univariat dan bivariate yang menggambarkan karakteristik masing-masing

variabel, data univariat pada penelitian ini Pengaruh filtrat buah nanas dalam

penurunan kadar logam timbal di ikan toman.

Dengan rumus X = C0 –C1  x100 %

                                  C1

untuk mengetahui dan menghitung konsentrasi sampel penelitian.



33

Hasil yang didapatkan akan dimasukkan dalam One Way Anova (.P, 2018) One

Way Anova yang digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan

atau tidak antara pemberian filtrat buah nanas terhadap penurunan logam berat

timbal (Pb), jika hasil yang didapatkan ᵃ�0 > 0,05 maka hasil tersebut tidak

memiliki pengaruh atau hipotesis ditolak tetapi nilai ᵃ�ᵄ� < 0,05 maka hasil tersebut

memiliki pengaruh perbedaan maka hipotesis diterima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi  L o ka si Pen e litia n

Lokasi pada pengambilan sampel  yaitu diperairan sungai barito yang

berada di sekitar pabrik kayu yang bertepatan dijalan Trans Kalimantan,

Marabahan Baru, Anjir Muara, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan

Selatan.Pengambilan Sampel ikan dilakukan dengan cara mengambil

menggunakan serok ikan di tambak diperairan Sungai Barito. Kondisi tambak

yang berdekataan dengan pabrik kayu dan sering dilalui kapal serta aktifitas

masyarakat menyebabkan terjadinya pencemaran di tambak tersebut (Jamal et al.,

2013) dan buah nanas dalam penelitian ini diambil dari kebun masyarakat yang

berada di jalan Marabahan dengan keadaan buah yang masih berwarna hijau

segar,penelitian ini akan dilaksanaka di Laboratorium Kimia Program Studi

Farmasi, Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia,dan Balai Standarisasi Dan

Pelayanan Jasa Industri ( BSPJI).

4.1.1 Pembuatan Filtrat buah Nanas

Filtrat buah  Nanas didapat dari tiga buah Nanas yang berwarna hijau

segar dengan jenis buah Nanas madu,Hasil dari filtrat buah nanas ini didapat dari

300 ml.Hasil dari filtrat ini dibagi dengan tiga konsentrasi (50%,75% dan 100%).

Konsentrasi 50% filtrat buah nanas 50 ml ditambah aquadest 50 ml,konsentrasi

75% digunakan filtrat buah nanas  75 ml ditambah aquades 25 ml dan konsentrasi

100% digunakan filtrat buah nanas 100 ml tanpa penambahan aquades.untuk
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kelompok kontrol yaitu tanpa pemberian filtrat buah nanas.tampilan fisiknya

dapat dilihat pada gambar 4.1

Sumber : pribadi

Gambar 4. 1 Filtrat buah Nanas

4.1.2 Kurva Standar Timbal

a. Penentuan absorbansi larutan standar timbal

Tabel 4.  1 Konsentrasi vs Absorbansi Kalibrasi Timbal

No. Konsentrasi

(ppm)

Absorbansi

1. 0,0000 0,0000

2. 2,0000 0,0396

3. 4,0000 0,0790

4. 6,0000 0,1176

5. 8,0000 0,1538

6. 10,0000 0,1902

7. 14,0000 0,2594

( Sumber data dari baristan banjarbaru, 2022)

a= 0,002023  b= 0,018692  r= 0,9993
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Hasil dari data absorbansi kemudian dibuat menjadi kurva standar timbal  untuk

mengetahui hasil persamaan regresi. Kurva standar timbal dapat dilihat pada

gambar 4.2.

b. Grafik Kurva Standar Timbal

Sumber: Primer Peneliti 

Gambar 4. 2 Grafik Kurva Standar Timbal

4.1.3 Pengujian Kadar Timbal

Untuk mengetahui dan menghitung hasil pengukuran konsentrasi kadar

logam berat timbal pada sampel ikan toman sebelum dan sesudah penambahan

filtrat buah nanas, dilakukan perhitungan konsentrasi sampel dengan rumus: x =

y- a. Setelah itu untuk melihat penurunan kadar timbal dapat dihitung

b 

menggunakan rumus : kadar timbal  = ppm  X  v

                Bobot (g)
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a. Ikan Toman 1

Hasil pengujian kadar timbal pada ikan 1 dapat dilihat pada tabel 4.2

 Tabel 4.  2 Nilai Kadar Timbal Ikan Toman 1 Sebelum Dan Sesudah 
Pemberian Filtrat Buah Nanas

No Sampel
Absorbans

i
Konsentrasi

(x)(mg/L)

Kadar Timbal 
(mg/kg)

1. 0% ( tidak diberian 
paparan filtrat)

1,6361 8,626 8,412432166

2. 50% 1,1321 6,012 5,879077168

3. 75% 1,4213 7,525 7,35877106

4. 100% 1,4553 7,505 7,147683398

S
SSumber : data primer 2022

b. Ikan Toman 2

Hasil pengujian kadar timbal pada ikan 2 dapat dilihat pada tabel 4.3.

No Sampel Absorbansi
Konsentrasi

(x)(mg/L)

Kadar Timbal 
(mg/kg)

1. 0% ( tidak diberian 
paparan filtrat)

1,6239 8,169 7,596497835

2. 50% 1,1328 6,038 5,926147705

3. 75% 1,4266 7,567 7,413621922

4. 100 % 1,4484 7,394 6,969899666

 Tabel 4.  3Nilai Kadar Timbal Ikan Toman 2 Sebelum Dan Sesudah 
Pemberian Filtrat Buah Nanas

Sumber : data primer 2022
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c. Ikan Toman 3

Hasil pengujian kadar timbal pada ikan 3 dapat dilihat pada tabel 4.3

 Tabel 4.  4 Nilai Kadar Timbal Ikan Toman 3 Sebelum Dan Sesudah 
Pemberian Filtrat Buah Nanas

No Sampel Absorbansi
Konsentrasi

(x)(mg/L)

Kadar Timbal 
(mg/kg)

1. 0% ( tidak diberian 
paparan filtrat)

1,6212 8,042 7,373502925

2. 50% 1,1195 5,859 5,643865151

3. 75% 1,4261 7,517 7,363979349

4. 100 % 1,4420 7,251 6,730986446

Sumber : data Sumber :data primer 2022

d. Grafik Penurunan Kadar Timbal Dan Persentase Penuranan Kadar Timbal

Sumber: Primer Peneliti

Gambar 4. 3 Grafik Kadar Timbal
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4.1.4  Persen Perhitungan Kadar Timbal Pada Sampel

Hasil perhitungan kadar persentase penurunan konsentrasi kadar timbal pada

sampel ikan toman sesudah penambahan filtrat buah nanas, dilakukan

perhitungan konsentrasi sampel dengan rumus :

% penurunan kadar = (C0-C1)/C0 x 100%.

a. Ikan Toman 1

Tabel 4.  5 persentase penurunan timbal (Pb) ikan Toman 1

No. Konsentrasi filtrate % penurunan Timbal

1. 0% ( Tidak diberian paparan Filtrat) 0

2. 50% 30,11441814

3. 75% 12,52504727

4 100% 15,03428192

Sumber : data primer 2022

b. Ikan Toman 2

Tabel 4.  6 persentase penurunan timbal (Pb) ikan Toman 2

No. Konsentrasi filtrate % penurunan Timbal

1. 0% ( Tidak diberian paparan Filtrat) 0

2. 50% 21,9884237

3. 75% 2,407371351

4 100% 8,248513759

Sumber : data primer 2022
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c. Ikan Toman 3

Tabel 4.  7 persentase penurunan timbal (Pb) ikan Toman 3

No. Konsentrasi filtrate % penurunan Timbal

1. 0% ( Tidak diberian paparan Filtrat) 0

2. 50% 23,45747728

3. 75% 0,12915945

4 100% 8,713856702

Sumber : data primer 2022

d. Grafik persentase penurunan kadar timbal

                     

Sumber: Primer Peneliti

Gambar 4. 4 Grafik Persentase Penuranan Kadar Timbal
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4.1.5 Hasil Analisis Data

a. Uji Normalitas

Sumber: Primer Peneliti

Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas

b. Uji Homogenitas

Sumber: Primer Peneliti

Gambar 4. 6 Hasil Uji Homogenitas

c. ANOVA

Sumber: Primer Peneliti

Gambar 4. 7 Hasil Anova
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4.2 Pembahasan

Pada penelitian ini lokasi pengambilan sampel  yaitu diperairan sungai

barito yang berada di sekitar pabrik kayu yang bertepatan dijalan Trans

Kalimantan, Marabahan Baru, Anjir Muara, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan

Selatan. Sampel penelitian menggunakan ikan toman yang dilakukan dengan cara

mengambil menggunakan serok ikan di tambak diperairan Sungai Barito. Kondisi

tambak yang berdekataan dengan pabrik kayu dan sering dilalui kapal serta

aktifitas masyarakat menyebabkan terjadinya pencemaran di tambak tersebut

(Jamal et al., 2013). dan buah nanas dalam penelitian ini diambil dari kebun

masyarakat yang berada di jalan Marabahan dengan keadaan buah yang masih

berwarna hijau segar dengan jenis buah nanas madu. Untuk menurunkan

kandungan logam berat timbal pada ikan dengan menggunakan asam sitrat yang

terdapat pada buah-buahan. Salah satu buah yang mengandung asam sitrat

tertinggi ialah buah nanas.

Filtrat buah  Nanas didapat dari tiga buah Nanas yang berwarna hijau

segar dengan jenis buah nanas madu, Dari tiga buah nanas didapat sebanyak 300

mL. Hasil dari filtrat ini dibagi dengan tiga konsentrasi (50%,75% dan 100%).

Konsentrasi 50% filtrat buah nanas 50 ml ditambah aquades 50 ml,konsentrasi

75% digunakan filtrat buah nanas  75 ml ditambah aquades 25 ml dan 100%

digunakan filtrat buah nanas 100 ml tanpa penambahan aquadest. (Sabila &

usuma P, 2019) Filtrat nanas juga memiliki perbedaan tidak hanya dari variasi

konsentrasinya tapi juga dari penampilan secara fisikinya yang dihasilkan oleh

filtrat tersebut. Filtrat buah nanas murni memiliki warna kuning bening yang
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dapat dilihat pada gambar 4.1, semakin tinggi konsentrasi filtrat buah nanas maka

warna filtrat semakin gelap, begitu pula sebaliknya. Semakin rendah konsentrasi

maka semakin pudar pula warna yang dihasilkan oleh filtrat tersebut.

Pada penelitian ini dilakukan skrining panjang gelombang Timbal (Pb)

dengan mengukur larutan baku timbal 100 ppm yang dibuat dan di ukur

menggunakan instrument spektrofotometri serapan atom dan didapatkan hasil

panjang gelombang timbal (Pb) yaitu 283,3 nm yang artinya timbal (Pb) dapat

diukur pada alat tersebut menggunakan panjang gelombang yang telah di skrining.

Panjang gelombang tersebut dipergunakan untuk mengukur absorbansi untuk

kurva baku timbal (Pb) dan mengukur absorbansi sampel uji. Hasil penelitian ini

sudah sesuai karena panjang gelombang timbal berada pada visible kisaran 283,3

nm -284 nm.(Azizah & Humairoh, 2015).

Hasil data absorbansi tersebut selanjutnya dibuat kurva hubungan antara

nilai konsentrasi (sumbu x) dengan absorbansi (sumbu y). Melalui perhitungan

menggunakan rumus x= y -a /b didapatkan hasil sebelum diberikan filtrat buah

nanas yaitu pada ikan 1 (8,4124321666 mg/kg), ikan 2 (7,596497835 mg/kg) dan

ikan 3 (7,373502925 mg/kg). Setelah sampel ikan diberikan filtrat buah nanas

didapatkan hasil seperti pada tabel 4.2, tabel 4.3 dan tabel 4.4. Sehingga dapat

disimpulkan untuk kadar timbal pada sampel dengan ikan toman  nilai tertinggi

terdapat pada ikan 1. Menurut SNI 7387 : 2009 yang telah ditetapkan ambang

batas maksimum nilai pencemaran Pb pada ikan sebesar 0,3 mg/kg. Hal ini

menandakan pencemaran yang mana ikan 1 sudah melebihi ambang batas

pencemaran timbal di ikan. Untuk menurunkan kadar timbal di ikan dengan
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menggunakan filtrat buah nanas dengan konsentrasi 50%,75% dan 100% dengan

paparan filtrat buah nanas yang direndam selama 60 menit.

Didapatkan hasil Penurunan kadar timbal di ikan ke 1, dengan konsentrasi

0% (8,412432166 mg/kg), dikonsentrasi 50% (5,879077168),di konsentrasi 75%

(7,35877106) dan di konsentrasi 100% (7,147683398) dan pada ikan ke 2

dikonsentrasi 0% (7,596497835), dikonsentrasi 50% (5,926147705), dikonsentrasi

75% (7,413621922) dan dikonsentrasi 100% (6,969899666) dan pada ikan 3

dikonsentrasi 0% (7,373502925), dikonsentrasi 50% (5,643865151), dikonsentrasi

75% (7,363979349) dan dikonsentrasi 100% (6,730986446). Dari ketiga sampel

ikan diatas menunjukkan bahwa dikonsentrasi 50% efektif dalam penurunkan

kadar timbal,kemunginan di diatas 50% konsentrasi filtrat buah nanas terjadi

intraksi kompenen lain yang dapat menyebabkan penurunan aktifitas filtrat buah

nanas.ukuran potongan ikan juga mempengaruhi besarnya penyerapan logam

timbal.Hal menunjukkan hasil kadar logam pb yang fluktuatif ( naik turun ) hal ini

disebabkan karena adanya ketidak seragaman ukuran potongan daging ikan pada

saat perendaman dengan logam timbal.potongan ikan yang kecil akan

menghasilkan luas permukaan yang besar dan sebaliknya,sehingga pada saat

perendaman dengan logam timbal ukuran potongan ikan yang kecil akan

berinteraksi lebih banyak dengan logam timbal.jadi pada ikan yang kecil akan

menyerap logam timbal yang lebih banyak pada potongan ikan yang lebih besar

(Izza dkk,2014). 
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Hasil sampel uji yang didapatkan dimasukkan ke dalam SPSS (Statistikal

Package for the Sosial Sciens) untuk melihat hubungan antara perbedaan filtrat

buah nanas dengan penurunan kadar timbal maka perlu adanya sebuah analisis

data yaitu dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan anova.

Menurut penelitian Imam Ghozali (2018) uji normalitas mempunyai

tujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikasi atau sig. > 0,05, maka

dinyatakan data terdistribusi secara normal sedangkan jika nilai signifikansi <

0,05, maka dinyatakan data terdistribusi secara tidak normal. Berdasarkan gambar

4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikasi konsentrasi filtrat buah nanas 50%

adalah 0,326, konsentrasi filtrat buah nanas  75% adalah 0,331 dan konsentrasi

filtrat buah nanas 100% adalah 0,117 yang artinya kurang dari 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data yang telah diuji dinyatakan terdistribusi secara

normal.

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan sebagai salah satu syarat

acuan untuk menentukan keputusan sebuah uji statistik. Menurut Ferdinand

(2014) dasar maupun pedoman dalam pengambilan keputusan dalam uji

homogenitas yaitu jika nilai signifikasi atau sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa

varians atau variasi dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama

(tidak homogen) dan jika nilai signifikan atau sig. > 0,05, maka dapat dikatakan

bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama

(homogen). Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih
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besar dari 0, 042 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dinyatakan

homogen.

Hasil uji Anova mendapatkan hasil sebesar <0,001 berarti nilai Ha < 0,05.

Ha ialah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel yang satu

dengan variabel lainnya. Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa nilai

signifikasi lebih kecil atau kurang dari 0,01. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan signifikan antara

perbedaan filtrat buah nanas terhadap penurunan kadar timbal maka hipotesis

diterima.

4.3 Keterbatasan

Penulisan menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan masih banyak

kurangnya dalam menganalisis kadar logam berat timbal ( Pb). Adapun hal yang

menjadi kendala yang penulis alami diantaranya : 

1. Penelitian ini tidak melakukan pengukuran suhu,pH, sehingga tidak diketahui

berapa suhu dan Ph pada sampel.

2. Penelitian yang dilakukan hanya melakukan identifikasi penurunan senyawa

logam timbal saja, sehingga tidak melakukan identifikasi adanya senyawa

lain didalam kandungan sampel.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil dari penelitian dengan tiga konsentrasi filtrat buah nanas perdapat

penurunan logam berat  timbal yang sampel ikan toman yang diambil dari tambak

diperairan sungai barito yang berada di sekitaran pabrik kayu kota Banjarmasin.

Filtrat buah nanas memiliki potensi sebagai penurun kadar timbal dalam ikan

toman, hal ini dapat dikatakan karena adanya kandungan asam sitrat pada filtrat

buah nanas. Persentase penurunan kadar timbal yang terdapat pada ikan 1

konsentrasi 50% memiliki hasil 30,11441814%, konsentrasi 75% memiliki hasil

12,52504727 %, dan konsentrasi 100% memiliki hasil 15,03428192 %. Pada ikan

2  50%  memiliki  hasil  21,9884237%,  konsentrasi  75%  memiliki  hasil

2,407371351 % dan konsentrasi 100% memiliki hasil 8,248513759 %. Pada ikan

3 konsentrasi 50% memiliki hasil 23,45747728% konsentrasi 75% memiliki hasil

0,12915945% dan konsentrasi 100% memiliki hasil 8,713856702 %. Berdasarkan

hasil diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi filtrat buah nanas

maka penurunan kadar timbal  pada ikan toman semakin besar. Tetapi pada

penelitian saya yang dikonsentrasi 50% mengalami penurunan, sedangkan di

konsentrasi 75% mengalami kenaikan hal tersebut disebabkan oleh peneliti yang

kurang teliti saat penimbangan sampel.yang meyebabkan bobot sampel di

konsentrasi 75% mengalami kenaikan.Sedang pada pengujian ANOVA

mendapatkan hasil <0,001 yang artinya terdapat pengaruh perbedaan signifikan
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antara perbedaan filtrat buah nanas terhadap penurunan kadar timbal maka

hipotesis diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan  hasil penelitian maka penelitian bermaksud memberikan

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat, lembaga pendidikan

dan  penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu :

5.2.1 Bagi Masyarakat

Ikan yang didapat dari sungai sebaiknya di cuci bersih menggunakan 

filtrat buah nanas, supaya terhindar dari logam berat yang ada disekitaran sungai 

tersebut. 

5.2.2 Lembaga Pendidikan

Pada lembaga pendidikan diharapkan bisa menjadikan refrensi penelitian 

ini terkait filtrat buah nanas dalam menurunkan kadar timbal  pada ikan.

5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan kadar logam berat timbal agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik.
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Lampiran  11 Hasil Pengolahan Data

1. Hasil Kurva Kalibrasi Timbal

Conc Abs

0,0000 0,0000

2,0000 0,0396

4,0000 0,0790

6,0000 0,1176

8,0000 0,1538

10,0000 0,1902

14,0000 0,2594

Y = 0.018692x+0.002023

R : 0.9993

2. Nilai Absorbansi Sampel

Pengenceran sampel: Timbang 1 gram spl tambahkan 10 mL

HNO3. Lakukan destruksi basah. Masukkan ke dalam labu 100 mL.

Kode Sampel Abs Conc AAS Bobot (g) Conc

Kontrol-1 1,6361 87,4221 1,0135 8,626

Kontrol-2 1,6239 86,7694 1,0622 8,169

Kontrol-3 1,6212 86,6250 1,0771 8,042

50%-1 1,1321 60,4584 1,0056 6,012

50%-2 1,1328 60,4959 1,0020 6,038

50%-3 1,1195 59,7843 1,0204 5,859

75%-1 1,4213 75,9305 1,0090 7,525

75%-2 1,4266 76,2140 1,0072 7,567

75%-3 1,4261 76,1872 1,0135 7,517

100%-1 1,4553 77,7548 1,0360 7,505

100%-2 1,4484 77,3803 1,0465 7,394

100%-3 1,4420 77,0379 1,0624 7,251

Conc = (Conc AAS * Volume Labu (L)) / Bobot (g
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